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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran bergotong royong dalam 

meningkatkan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 

Plus Mojokerto. Dengan mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif jenis studi kasus, 

kami mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen selama 

periode penelitian enam bulan. Hasil utama penelitian ini mengungkapkan bahwa 

bergotong royong memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis. Aktivitas bergotong royong, seperti membersihkan lingkungan 

sekolah dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial bersama, secara positif mempengaruhi 

interaksi sosial siswa. Nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam konteks aktivitas 

bergotong royong juga berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang harmonis. 

Selain itu, faktor-faktor pendukung, seperti keterlibatan staf sekolah dan dukungan 

orang tua, memperkuat peran bergotong royong dalam meningkatkan keharmonisan. 

Hubungan antara keharmonisan siswa dan kinerja akademik juga ditemukan dalam 

penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan pendidikan 

berbasis agama dengan memasukkan peran bergotong royong dalam kurikulum dapat 

efektif dalam mempromosikan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah Plus Mojokerto serta institusi serupa. Implikasi teoritis dan praktis dari 

penelitian ini mendorong pengembangan karakter siswa yang lebih holistik dan kuat. 
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 The Role of Mutual Cooperation in Enhancing Student Harmony at Junior High 

School. This research aims to identify the role of mutual cooperation in enhancing 

students' harmony at Muhammadiyah Plus Junior High School in Mojokerto. Adopting 

a qualitative research approach of the case study type, we collected data through 

observations, interviews, and document analysis over a six-month research period. The 

primary findings of this research reveal that mutual cooperation plays a significant role 

in creating a harmonious school environment. Activities such as cleaning the school 

environment and participating in social activities together positively influence students' 

social interactions. Islamic values taught in the context of mutual cooperation activities 

also contribute to shaping harmonious student characters. Furthermore, supportive 

factors, such as the involvement of school staff and parental support, reinforce the role 

of mutual cooperation in enhancing harmony. The relationship between student 

harmony and academic performance is also found in this research. The conclusion of 

this study is that an education approach based on religion by incorporating the role of 

mutual cooperation in the curriculum can be effective in promoting student harmony at 

Muhammadiyah Plus Junior High School in Mojokerto and similar institutions. The 

theoretical and practical implications of this research encourage the development of a 

more holistic and robust student character. 
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Pendahuluan 

Latar belakang penelitian ini mencerminkan pentingnya peran bergotong royong dalam 

membentuk keharmonisan di lingkungan sekolah (Subianto, 2013; Agung, 2017; Valeza, 

2017). Bergotong royong adalah prinsip sosial yang mendasar dalam budaya Indonesia, di mana 

individu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama (Effendi, 2013; Mulyani dkk, 2020; Faedlulloh, 

2017). Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto, sebagai institusi pendidikan yang 

berbasis pada nilai-nilai Islam, memiliki komitmen untuk mengembangkan karakter positif pada 

siswanya, termasuk keharmonisan dalam interaksi sosial. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana peran bergotong royong dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

keharmonisan di sekolah ini. 

Keharmonisan di antara siswa merupakan aspek kunci dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif(Harahap, 2017; Fadhilaturrahmi, 2018; Nasir dkk, 2023). Hal ini tidak hanya mencakup 

hubungan antarindividu, tetapi juga mencakup harmoni dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Zuhri 

& Sastradiharja, 2021; Rojak dkk,2022; Yunistiati dkk,2014). Dalam konteks pendidikan, 

keharmonisan dapat berdampak positif pada motivasi belajar, kinerja akademik, dan kesejahteraan 

siswa secara keseluruhan (Maesaroh, 2013 & Maulansyah dkk, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini 

akan menggali lebih dalam tentang bagaimana peran bergotong royong dalam meningkatkan 

keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengungkapkan bahwa peran bergotong royong memiliki 

dampak positif dalam berbagai konteks sosial dan pendidikan (Rusnaini dkk, 2021; Asbari dkk, 2019; 

Asbari, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan bergotong 

royong dapat memperkuat ikatan sosial, mengurangi konflik antarindividu, dan meningkatkan rasa 

memiliki terhadap komunitas. Namun, belum ada penelitian khusus yang mengeksplorasi peran 

bergotong royong dalam meningkatkan keharmonisan di lingkungan Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah Plus Mojokerto. 

Selain itu, beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya pendekatan berbasis nilai dalam 

membentuk karakter siswa, khususnya dalam lingkungan pendidikan berbasis agama Lubis, K. (2022). 

Namun, belum ada penelitian yang secara khusus membahas bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

Islam terkait dengan bergotong royong dapat diterapkan dalam konteks sekolah ini untuk 

mempromosikan keharmonisan di antara siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi celah 

pengetahuan ini dengan menggali peran bergotong royong dalam meningkatkan keharmonisan siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto. 

Dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa gap yang perlu diidentifikasi dan diatasi. 

Pertama, belum ada kerangka konseptual yang jelas mengenai peran bergotong royong dalam 

meningkatkan keharmonisan di sekolah-sekolah berbasis agama, khususnya Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto. Kedua, belum ada penelitian yang mendalam mengenai 

bagaimana implementasi nilai-nilai Islam dalam aktivitas bergotong royong dapat memengaruhi 

keharmonisan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi gap ini dengan mengembangkan 

kerangka konseptual dan menggali data empiris untuk menguji hubungan antara peran bergotong 

royong dan keharmonisan siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mencoba untuk memahami faktor-faktor yang dapat 

memoderasi atau menguatkan hubungan antara peran bergotong royong dan keharmonisan siswa. Ini 

akan membantu sekolah dalam merancang intervensi atau program yang lebih efektif dalam 

mempromosikan keharmonisan di antara siswa mereka. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang 

peran bergotong royong dalam konteks pendidikan Islam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan karakter di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah Plus Mojokerto dan institusi serupa. 
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Dalam rangka mencapai tujuan penelitian ini, penelitian ini akan menggali data melalui 

wawancara, survei, dan observasi di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang peran 

bergotong royong dalam meningkatkan keharmonisan siswa dan memberikan panduan praktis bagi 

sekolah dan stakeholder pendidikan untuk memperkuat aspek ini dalam lingkungan pendidikan berbasis 

agama. 

Metode 

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan penyeliti untuk mendalam dalam memahami 

peran bergotong royong dalam meningkatkan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah Plus Mojokerto. Studi kasus akan digunakan karena fokus penelitian ini terbatas pada 

satu sekolah tertentu, yang merupakan kasus unik dalam konteks pendidikan berbasis agama. Untuk 

mengumpulkan data yang komprehensif dan mendalam, berbagai teknik pengumpulan data akan 

digunakan. Pertama, observasi akan digunakan untuk mengamati langsung interaksi sosial siswa dan 

pelaksanaan aktivitas bergotong royong di sekolah. Selanjutnya, wawancara akan dilakukan dengan 

berbagai pihak terkait, termasuk siswa, guru, dan staf sekolah, untuk mendapatkan pandangan mereka 

tentang peran bergotong royong dalam keharmonisan siswa. Terakhir, pengumpulan data akan 

melibatkan analisis dokumen, seperti kurikulum sekolah, catatan kegiatan bergotong royong, dan 

catatan nilai-nilai keharmonisan yang telah dicapai dalam waktu tertentu. Kombinasi dari ketiga teknik 

pengumpulan data ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara peran 

bergotong royong dan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus 

Mojokerto. 

Hasil dan pembahasan 

Dalam penelitian ini, kami berfokus pada eksplorasi peran bergotong royong dalam 

meningkatkan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen selama periode penelitian yang 

berlangsung selama enam bulan.  

Berikut adalah hasil penelitian ini: Pertama, Pentingnya Bergotong Royong dalam Sekolah: 

Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa bergotong royong memiliki peran yang signifikan dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Melalui observasi, kami menyaksikan bahwa aktivitas 

bergotong royong seperti membersihkan lingkungan sekolah, menghias kelas, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial bersama secara positif mempengaruhi interaksi sosial antara siswa. Siswa-siswa yang 

aktif dalam kegiatan bergotong royong cenderung memiliki hubungan yang lebih baik dengan teman 

sekelas dan merasa lebih terikat dengan sekolah. 

Kedua, Kontribusi Nilai-nilai Islam: Wawancara dengan siswa dan guru mengungkapkan 

bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam konteks aktivitas bergotong royong memiliki dampak 

positif dalam membentuk karakter siswa. Prinsip-prinsip seperti tolong-menolong, kejujuran, dan kerja 

sama menjadi dasar dari bergotong royong di sekolah ini. Hal ini membantu siswa memahami makna 

lebih dalam dari konsep keharmonisan dalam perspektif Islam. 

Ketiga, Faktor-faktor Pendukung: Selama penelitian, kami juga mengidentifikasi beberapa 

faktor pendukung yang memperkuat peran bergotong royong dalam meningkatkan keharmonisan siswa. 

Beberapa faktor ini termasuk keterlibatan aktif dari staf sekolah dalam kegiatan bergotong royong, 

peran penting dari perwakilan siswa dalam mengorganisir aktivitas bergotong royong, dan dukungan 

dari orang tua dalam mendukung partisipasi anak-anak mereka dalam kegiatan sekolah. 

Keempat, Harmoni dalam Kinerja Akademik: Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa 

keharmonisan yang tercipta melalui partisipasi dalam bergotong royong juga berdampak positif pada 
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kinerja akademik siswa. Siswa yang merasa lebih terikat dengan sekolah dan memiliki hubungan yang 

baik dengan teman sekelas cenderung lebih fokus dalam belajar dan mencapai hasil yang lebih baik. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, kami merekomendasikan bahwa Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah Plus Mojokerto dan sekolah-serokan dapat lebih mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam aktivitas bergotong royong dan meningkatkan dukungan dari semua pihak terkait. Dengan cara 

ini, peran bergotong royong dapat lebih ditingkatkan dalam menciptakan keharmonisan yang 

berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pentingnya peran bergotong royong 

dalam pendidikan berbasis agama dan menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan 

kuat dalam mempromosikan keharmonisan di antara siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan panduan praktis bagi sekolah-sekolah serupa dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter. 

Dalam pembahasan ini, kami akan mengkaitkan hasil penelitian dengan teori-teori yang 

mendukung temuan kami, serta menjelaskan implikasi dari penelitian ini dalam konteks pendidikan 

berbasis agama di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto.  

Pentingnya Bergotong Royong dalam Pendidikan Berbasis Agama: Hasil penelitian kami 

memperkuat pandangan bahwa pendekatan pendidikan berbasis agama, seperti yang diterapkan di 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto, dapat memberikan kontribusi positif 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Konsep bergotong royong dalam Islam 

mempromosikan nilai-nilai seperti solidaritas, keadilan, dan saling tolong-menolong. Dalam konteks 

ini, hasil penelitian kami mendukung teori-teori yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis nilai 

dapat membentuk karakter siswa dengan lebih efektif. 

Peran Nilai-nilai Islam dalam Meningkatkan Keharmonisan: Penelitian ini juga 

menggambarkan bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan dalam konteks aktivitas bergotong royong 

dapat mempengaruhi positif keharmonisan siswa. Teori-teori yang mendukung temuan ini termasuk 

teori-teori tentang pengembangan karakter dalam pendidikan, yang menegaskan bahwa pengenalan 

nilai-nilai yang kuat dalam aktivitas sehari-hari dapat membentuk sikap dan perilaku siswa. Oleh karena 

itu, pendidikan berbasis agama dapat berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang 

harmonis. 

Faktor-faktor Pendukung: Penelitian kami juga menyoroti peran faktor-faktor pendukung 

dalam meningkatkan peran bergotong royong dan keharmonisan siswa. Teori-teori tentang partisipasi 

siswa dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat mendukung temuan ini. Terlibatnya siswa 

dalam kegiatan bergotong royong sebagai bagian dari pengambilan keputusan sekolah dapat 

memberikan mereka rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap lingkungan sekolah. Sementara itu, 

dukungan orang tua dalam mendukung partisipasi anak-anak mereka dalam aktivitas sekolah dapat 

memperkuat dampak positif aktivitas bergotong royong. 

Hubungan antara Keharmonisan dan Kinerja Akademik: Hasil penelitian kami juga 

menggambarkan adanya hubungan positif antara keharmonisan siswa dan kinerja akademik mereka. Ini 

sejalan dengan teori-teori yang menunjukkan bahwa lingkungan yang harmonis dapat meningkatkan 

motivasi belajar dan konsentrasi siswa. Dalam konteks pendidikan berbasis agama, pendekatan ini dapat 

memperkuat upaya untuk mencapai hasil pendidikan yang holistik, yang tidak hanya mencakup aspek 

akademik tetapi juga karakter dan moral siswa. 

Rekomendasi dan Implikasi: Berdasarkan temuan ini, kami merekomendasikan bahwa Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah Plus Mojokerto dan institusi serupa dapat terus mempromosikan 

peran bergotong royong dan nilai-nilai Islam dalam pendidikan mereka. Selain itu, sekolah harus lebih 

berfokus pada partisipasi siswa dan dukungan orang tua sebagai bagian integral dari pendidikan 

karakter. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan berbasis agama memiliki potensi untuk 

tidak hanya menciptakan siswa yang berprestasi akademik, tetapi juga siswa yang memiliki karakter 
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yang kuat dan harmonis. Dalam kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa peran bergotong 

royong dalam meningkatkan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah Plus 

Mojokerto adalah relevan dan signifikan dalam konteks pendidikan berbasis agama. Implikasi teoritis 

dan praktis dari penelitian ini dapat membantu perkembangan pendidikan karakter di lingkungan 

pendidikan yang serupa dan menegaskan pentingnya nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter siswa 

yang harmonis. 

 

Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa peran bergotong royong memiliki dampak positif 

yang signifikan dalam meningkatkan keharmonisan siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah Plus Mojokerto. Melalui partisipasi aktif dalam aktivitas bergotong royong yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Islam, siswa dapat mengembangkan hubungan yang lebih baik dengan 

teman sekelas, merasa lebih terikat dengan sekolah, dan mencapai kinerja akademik yang lebih baik. 

Oleh karena itu, pendekatan pendidikan berbasis agama dengan memasukkan peran bergotong royong 

dalam kurikulum dapat menjadi cara yang efektif untuk mempromosikan keharmonisan di lingkungan 

pendidikan ini. 
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